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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat blended 
learning berbasis LMS dengan pendekatan ilmiah pada materi fluida 
dinamis,perangkat yang dihasilkan yaitu silabus, RPP, handout, dan 
LKPD. Metode penelitian yang digunakan adalah ADDIE, penelitian 
ini dikembangkan sampai tahap Development. Produk yang telah 
selesai di buat kemudian diuji kevalidannya oleh dua orang ahli fisika 
dan uji kepraktisan dilakukan oleh tiga orang guru fisika SMA dari 
sekolah yang berbeda.  Hasil uji validasi ahli oleh ahli pertama dan 
kedua memperoleh persentase kelayakan 87,90% dan 81,39% dengan 
kualitas “sangat valid” dengan rekomendasi “layak digunakan”. Hasil 
uji kepraktisan produk diperoleh  skor rata-rata dari ketiga guru 
tersebut sebesar 84,44% dengan kualitas “sangat baik”. 
Kata kunci: fluida dinamis, learning management system, pendekatan 
ilmiah, schoology. 
Abstract 
This study aims to produce LMS based blended learning device with 
scientific approach on dynamic fluid topic, the resulting devices are 
syllabus, RPP, handout, and LKPD. This research was developed 
until Developmentt stage. The finished product then tested by two 
expert and a practical test conducted by three high school physics 
teachers from different schools. Expert validation test results by 
expert first and second gain percentage of 87,90% and 81,39% with 
"very valid" quality with recommendation "worth use". The results of 
product practicality test obtained the average score of the three 
teachers is 84.44% with "excellent quality”. 




Perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan sekarang ini  
semakin pesat dan modern, terutama 
perkembangan teknologi informasi 
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implementasikan dalam berbagai 
bidang yang dapat meningkatkan 
kualitas bidang tersebut. Hal ini 
menuntut  tenaga pendidik untuk turut 
mengikuti perubahan TIK dengan 
cara  mengimplementasikan 
perkembang TIK dalam pembela-
jaran untuk mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik dan meningkat-
kan prestasi belajar peserta didik. 
Peran guru sebagai pendidik, 
dituntut dapat memberikan pembela-
jaran yang optimal dengan menggu-
nakan berbagai sistem dan model 
pembelajaran yang disesuaikan 
dengan  karakteristik  peserta didik 
yang beragam, serta memanfaatkan 
sarana dan prasarana untuk 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sanjaya 
(2010: 14) menegaskan bahwa 
“tenaga pendidik harus memiliki 
kemampuan merancang dan Meng-
implementasikan berbagai strategi 
pembelajaran yang mampu mening-
katkan efektivitas belar peserta didik, 
dengan memanfaatkan berbagai sum-
ber dan media pembelajaran”.  
Salah satu sistem pembelajaran 
yang inovatif, dan sesuai dengan 
perkembangan TIK, meningkatkan 
potensi peserta didik , meningkatkan  
minat  belajar peserta didik, dan 
prestasi belajar peserta didik, salah 
satu system pembelajaran yang bisa 
dijadikan inovasi yaitu blended 
learning.   
Berdasarkan pemaparan diatas, 
sangat diperlukan adanya  pengem-
bangan perangkat  pembelajaran yang 
mampu mengembangkan moti-vasi 
dan potensi  belajar peserta di-dik, 
melatih peserta didik untuk bela-jar 
secara mandiri, dan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam 
mempelajari materi fluida dinamis, 
oleh sebab itu sangat di-perlukan 
adanya pengembangan perangkat 
blended learning berbasis LMS 
menggunakan pendekatan ilmiah.  
Salah satu sekolah yang sudah 
menerapkan blended learning adalah 
SMA N 2 METRO berdasarkan hasil 
penyebaran angket di SMA Negeri 2 
Metro diketahui sebanyak  96% siswa 
memiliki koneksi internet melalui 
handphone dan computer, dan Semua 
siswa di SMAN 2 Metro pernah 
mengikuti e-learning menggunakan 
www.e-learningsman-dametro.com., 
namun blended learn-ing disini hanya 
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dan belum bisa digunakan untuk 
mengunggah materi pembelajaran. 
Blended learning merupakan 
suatu system pembelajaran yang 
menggabungkan atau mengkom-
binasikan beberapa sistem pembela-
jaran untuk menyampaikan inti dari 
pembelajaran. Picciano dkk. (2007: 
19), menyebutkan bahwa yang di-
campur dalam blended learning  
adalah komponen online, misalnya 
dalam satu minggu ada tiga jam 
pertemuan, maka dua jam dilakukan 
secara tradisional (tatap muka), dan 
satu jam pelajaran dilakukan secara 
online.  
Blended learning memiliki bebe-
rapa tipe. Penelitian ini mengguna-
kan tipe blended learning online tatap 
muka. Pemilihan online–tatap muka 
ini dikarena lebih praktis untuk 
diterapkan dibanding tipe blended 
learning yang lainnya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Mahnegar (2012: 
144-150)  menyebutkan pe-nerapan 
metode Blended Learning 
(pembelajaran campuran), diperlukan 
suatu wadah atau aplikasi. Salah satu 
aplikasi yang dapat digunakan adalah 
Learning Management System . 
Learning Management System 
(LMS) merupakan suatu aplikasi atau 
software yang digunakan untuk 
mengelola pembelajaran online baik 
dari segi materi, penempatan, 
pengelolaan, dan penilaian. Peneli-
tian serupa juga  dilakukan oleh 
Nazrenko (2015: 81) menyebutkan 
96% peserta didik merasa belajar 
dalam lingkunan virtual, lebih mudah 
mengakses materi pembelajaran, 
komunikasi virtual secara interaktif 
dalam mata kuliahh, sehingga me-
mungkinkan untuk melakukan e-
learning.  
Al-Busaidi and Al-shihi (2011: 
18-39) LMS mendukung kegiatan 
berbasis e-learning seperti penyajian 
informasi, pengelolaan materi pem-
belajaran serta mengumpulkan dan 
mengevaluasi siswa.  
LMS merupakan aplikasi yang 
digunakan oleh pendidik dan peserta 
didik  yang keduanya harus terko-
neksi dengan internet.  LMS memili-
ki beberapa fitur yang mendukung 
proses pembelajaran online, missal-
nya forum diskusi, kurikulum sum-
ber  belajar,  kuis, tugas,  jenis infor-
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LMS memiliki beberapa jenis yang 
dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran diantaranya adalah 
edmodo ,moodle, learnboos, 
schoology, quipper, dll. Amiroh 
(2013: 1), menyatakan bahwa Kele-
bihan schoology dibandingkan de-
ngan LMS lainnya antara lain, 
schoology  menggunakan istilah yang 
biasa kita gunakan pada jeja-ring 
sosial facebook, moddle dan ed-modo 
seperti recent activity, messe-ges, 
course, resource, groups, assignment 
dan  attendance. Schoo-logy memiliki 
fasilitas-fasilitas yang tidak dimiliki 
oleh edmodo dan moddle.  
Berdasarkan pernyataan diatas 
schoology dapat dijadikan alternative 
dalam penerapan blended learning 
berbasis LMS yang akan mempe-
rmudah peserta didik, dikarenakann 
fitur dalam schoology hampir sama 
dengan fitur yang ada pada media 
social sehingga peserta didik tidak 
akan kesulitan menggunakan schoo-
logy. 
Proses pembelajaran mengguna-
kan Kurikulum 2013 untuk semua 
jenjang dilaksanakan dengan meng-
gunakan pendekatan ilmiah (sainti-
fik). Langkah pendekatan ilmiah 
(scientific appoach) dalam proses 
pembelajaran meliputi menggali 
informasi melaui pengamatan, berta-
nya, percobaan, kemudian mengolah 
data atau informasi, menyajikan data 
atau informasi, dilanjutkan dengan 
menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta, untuk 
mata pelajaran, materi, atau situasi 
tertentu, sangat mungkin pendekatan 
ilmiah ini tidak selalu tepat diapli-
kasikan secara prosedural.  
Dalam mengaplikasikan pendeka-
tan ilmiah dalam pembelajaran ada 
beberapa model pembelajaran yang 
mendukung yaitu inkuiri terbimbing 
dan project based learning. Penger-
tian inkuiri menurut Ibrahim (2010: 1) 
Inkuiri merupakan suatu proses 
memperoleh dan mendapatkan infor-
masi dengan melakukan observasi 
atau eksperimen untuk mencari suatu 
jawaban atau meme-cahkan masalah 
terhadap pertanyaan atau rumusan 
suatu masalah pada kegiatan penyeli-
dikan terhadap objek pertanyaan.  
Penggunaan model pembelajaran 
project based learning, sangat men-
dukung apabila  kompetensi dasar 
materi pembelajaran menuntut siswa 
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pembelajaran yang telah dilakukan. 
Melalui Project Based Learning, 
proses inquiry dimulai dengan 
memunculkan pertanyaan penuntun (a 
guiding question) dan membim-bing 
peserta didik dalam sebuah proyek 
kolaboratif yang menginte-grasikan 




Model  penelitian  yang  diguna-
kan   yaitu  model penelitian AD-
DIE (Analyze-Design-Development-
Implement-Evaluate). Tahapan pe-
ngembangan produk dengan model 
ADDIE ada 5, tahapan pertama ada-
lah analisis  (analyze) untuk me-
ngumpulkan datapenelitian ini. 
Pengambilan data dilakukan melalui 
teknik wawancara pada guru fisika 
dan penyebaran angket pada siswa 
yang pernah mempela-jari materi 
Fluida Dinamis, yaitu kelas XII IPA 
SMA Negeri 2 Metro.  
Tahapan kedua adalah desain 
(design)pada tahap ini dilakukan 
pembuatan desain dari perangkat 
yang dikembangkan. Perangkat yang 
akan dikembangkan pada penelitian 
ini, yaitu  perangkat pembelajaran 
Blende Learning yang meliputi 
silabus berbasis blended learning, 
RPP berbasis blended learning,  
handout dan LKPD ber-basis 
blended learning  pada materi Fluida 
Dinamis kelas X I semester genap 
KD. 3.4 dan 4.4 kurikulum 2013 
revisi 2016.  
Desain blended learning yang 
digunakan, dalam penelitian ini yaitu 
online–tatap muka dan menggunakan 
Schoology, dapat dilihat pada 
gambar 9 dan 10.  Tahap ketiga yaitu 
pengembangan (Development) tahap 
ini merupakan proses pembuatan 
dari desain yang telah dibuat 
menjadi produk yang siap untuk di 
uji. Uji validasi dilakukan oleh dua 
dosen ahli, dan uji kepraktisan 
dilakukan oleh tiga guru fisika yang 
mengajar materi fluida dinamis,yang 
berasal dari 3 SMA yang berbeda. 
Peneliti hanya mengembangkan 
produk perangkat pembelajaran pada 
tahap ini.  
Setelah pengambilan data sele-
sai maka tahap selanjutnya adalah  
analisis data. Hasil angket uji validi-
tas akan memperoleh saran perbai-
kan, untuk mengetahui kelayakan 
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Tabel 1. Kriteria Presentase Kelaya-kan Isi atau Materi dan Desain Menu-rut 
Jihad dan Haris dalam Suradnya (2016: 71) . 
 
Presentase Kelayakan Keterangan 
25% - 43,75% Tidak Valid 
43,76% - 62, 50% Kurang Valid 
62,51% - 81,25% Valid 
81,26% - 100% Sangat Valid 
 
Uji ke-praktisan dilakukan dengan 
cara mem-berikan angket kepada tiga 
guru fisika SMA yang mengajar 
materi fluida dinamis. Skor penilaian 
online Tatap Muka
online Tatap Muka
Gambar 1. Desain blended learning. 
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terhadap pilihan jawaban dapat dilihat 
dalam tabel 2. dan konversi skor 
penilaian dapat dilihat di tabel 3. 
 
Tabel 2. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban dalam Suyanto dan Sar-tinem 
(2009: 227). 
Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban 
Sangat Praktis 4 
Praktis 3 
Kurang Praktis 2 
Tidak Praktis 1 
  
Tabel 3.Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas dalam 
Suyanto dan Sartinem (2009: 327). 
Skor Penilaian Rerata skor Klasifikasi 
4 3,26 – 4,00 Sangat baik 
3 2,51 – 3,25 Baik 
2 1,76 – 2,50 Kurang Baik 
1 1,01 – 1,75 Tidak Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengembangan 
Hasil utama penelitian pengem-
bangan ini adalah menghasilkan pe-
rangkat blended learning berbasis 
LMS dengan pendekatan ilmiah pada 
materi fluida dinamis. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
yaitu silabus berbasis blended learn-
ing dicantumkan pada lampiran 1, 
RPP berbasis blended learning 
dicantumkan pada lampiran 2, LKPD 
berbasis blended learning dicantum-
kan pada lampiran 3, handout, dican-
tumkan pada lampiran 4. 
Proses pengujian produk dilaku-
kan oleh dua orang ahli yaitu dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Universitas 
Lampung dengan cara memberikan 
angket. Proses validasi produk yang 
pertama, memperoleh banyak saran 
perbaikan dari kedua validator. 
Setelah produk diperbaiki, produk 
kembali diuji oleh kedua validator 
dan diberikan penilaian. Proses 
penilaian  persentase kelayakan yang 
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dan 81,39% dengan interpretasi 
sangat valid dan layak digunakan. 
Nilai rata-rata persentase kelayakan 
produk yang diberikan oleh ahli 1 dan 
ahli 2 berturut-turut sebesar 84,5% 
dan 85,5% dengan  interpretasi bahwa 
perangkat blended learning yang 
dikembangkan memiliki kualitas 
sangat valid dengan rekomendasi 
layak digunakan.  
Pengujian kepraktisan dari pe-
rangkat pembelajaran, peneliti mem-
berikan angket kepada penguji yaitu 
tiga guru fisika kelas XII dari SMA N 
1 Natar, SMA N 1 Waway Karya dan 
SMA Tri Sakti Natar. Adapun 
rangkuman hasil uji praktisi dari 
ketiga guru tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4. Analisis hasil penskoran 
yang diberikan oleh para penguji 
praktisi dan diperoleh  rata-rata skor  
84,44%, sehingga produk dapat dika-
takan sangat baik dengan rekomen-
dasi Layak Digunakan.  
Pembahasan 
Penelitian pengembangan ini 
menghasilkan produk berupa perang-
kat blended learning berbasis LMS 
dengan pendekatan ilmiah pada 
materi fluida dinamis. Produk yang 
dihasilkan  adalah  perangkat pembe-
lajaran meliputi silabus blended 
learning, RPP berbasis blended 
learning, LKPd berba-sis blended 
learning, handout dan kelas online 
menggunakan Schoology. LKPD ter-
bagi atas 3 pertemuan dengan 5 taha-
pan pendekatan ilmiah, 3 tahapan 
awal seperti mengamati, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, dan 
meran-cang percobaan . Dua tahap 
selanjutnya melakukan percobaan, 
menganalisis data percobaan, me-
nyimpulkan hasil percobaan dan 
mengkomunikasikan dilakukan pada 
kegiatan tatap muka.  
Pembelajaran pada tahap online 
siswa melakukan kegiatan penga-
matan fenomena yang diberikan 
berupa suatu  fenomena mengenai 
fluida dinamis dengan gambar dan 
video fenomena untuk merumuskan 
masalah dan mengajukan hipotesis, 
kemudian siswa melakukan kegiatan 
menanya dengan cara merumuskan 
masalah dan mengajukan hipotesis 
awal, dalam merumuskan masalah  
Siswa di berikan sebuah pernyataan 
yang memicu siswa menentukan 
rumusan masalah agar mengarah pada 
materi yang akan dipelajari kemudian 
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rumusan masalah yang dibuat, kegia-
tan terakhir pada tahap online yaitu 
merancang percobaan untuk membuk-
tikan atau menguji hipotesis yang 
telah dibuat. 






































waktu dengan tingkat 
kesulitan materi. 
Menambahkan contoh 
soal sehingga tujuan 
pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 
 
80,00% Sangat Baik 







indiktor pada RPP 
pertama hingga ranah 
kognitif C4, supaya 
KD tercapai. 
Memperbaiki cover 
LKPD agar lebih 
menarik. 
96,67% Sangat Baik 
  
Rata-Rata Skor ketiga guru 84,44% Sangat Baik 
 
Pembelajaran pada  tahap tatap 
muka siswa melakukan percobaan 
dari rancangan percobaan yang telah 
dibuat pada kelas online melalui 
persetujuan dari guru, setelah itu 
siswa menganalisis data yang 
diperoleh dari kegiatan percobaan 
yang dilakukan, setelah data dianalisis 
kegiatan selanjutnya adalah membuat 
kesimpulan dari hasil percobaan yang 
telah dilakukan . ta-hap terakhir pada 
kelas tatap muka yaitu 
mengkomunikasikan hasil per-cobaan 
yang telah dilakukan.  
Siswa mengkomunikasikan hasil 
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kelas, kemudia kelompok lain mem-
berikan tanggapan sehingga kegiatan 
diskusi antar kelompok dalam kelas 
dapat berjalan dengan lancar namun 
tetap dalam pengarahan guru agar 
tidak terjadi miskonsepsi. 
Pembelajaran pada  tahap tatap 
muka siswa melakukan percobaan 
dari rancangan percobaan yang telah 
dibuat pada kelas online melalui 
persetujuan dari guru, setelah itu 
siswa menganalisis data yang diper-
oleh dari kegiatan percobaan yang 
dilakukan, setelah data dianalisis 
kegiatan selanjutnya adalah membuat 
kesimpulan dari hasil percobaan yang 
telah dilakukan.  
Tahap terakhir pada kelas tatap 
muka yaitu mengkomunikasikan hasil 
percobaan yang telah dilakukan. 
Siswa mengkomunikasikan hasil dis-
kusi dari percobaan yang telah dila-
kukan  di depan kelas, kemudian ke-
lompok lain memberikan tanggapan 
sehingga ke-giatan diskusi antar 
kelompok dalam kelas dapat berjalan 
dengan lancar namun tetap dalam 
pengarahan guru agar tidak terjadi 
miskonsepsi.  
Pada setiap kegiatan online juga 
tersedia kolom komentar yang dapat 
dijadikan siswa sebagai penyampaian 
pendapat. Kelas online juga didukung 
dengan adanya soal-soal latihan. Soal 
latihan diberikan dengan 3 kali pe-
ngulangan pengerjaan dengan sistem 
random dimana pada proses penger-
jaan pertama, susunan soal akan 
berbe-da dengan proses pengerjaan 
kedua, ketiga dan seterusnya. Setiap 
aspek pe-rangkat yang dikembangkan 
memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Salah satunya video pengamatan 
fenomena tersedia pada kelas online, 
digunakan untuk merumuskan 
masalah dan mengajukan hipotesis 
yang nantinya akan dituliskan pada 
LKPD. 
Setelah Produk selesai dibuat 
dilakukanlah uji validasi ahli kepada 
dua dosen FKIP universitas lampung  
setelah uji validasi ahli selesai, 
produk dikenakan uji praktisi 
dilakukan oleh tiga guru fisika kelas 
XII dari SMA yang berbeda, yaitu 
guru SMA N 1 Natar, SMA N 1 
Waway Karya dan SMA Tri Sukses 
Natar. Uji praktisi dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan dari 
produk yang dikembangkan.  Perole-
han skor dari masing-masing guru 
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Sehingga rata-rata skor dari ketiga 
guru adalah 84,44%  dengan inter-
pretasi sangat praktis dan dengan 
rekomendasi layak digunakan.  
Perangkat yang dikembangkan 
dikatakan sangat praktis karena dapat 
menghemat waktu karena beberapa 
tahap pendekatan ilmiah  dilakukan 
diluar waktu pembelajaran (pada 
kelas online),  guru dapat de-ngan 
mudah memantau setiap jawaban atau 
pendapat siswa yang diutarakan pada 
kelas online, dan siswa dapat dengan 
mudah berlatih soal yang berbeda-
beda setiap kali pengerjaan soal 
sehingga guru tidak perlu berkali-kali 
membuat soal baru dan menilai hasil 
uji siswa. 
Dalam penerapan produk perang-
kat pembelajaran blended learning, 
terdapat beberapa kelebihan yang 
dapat digunakan sebagai pertim-
bangan dalam penggunaan blended 
learning, adalah melatih kemampuan 
siswa dalam menggunakan TIK, me-
manfaatkan fasilitas internet secara 
maksimal, bertambahnya kemampuan 
mengamati peserta didik, karna ter-
sedia video pembelajaran mengeni 
fluida dinamis, melatih diskusi sisa 
karna tersedia kolom diskusi yang 
dapat dimanfaatkan peserta didik dan 
guru untuk mengungkapkan pendapat 
dan juga menanggapi permasalahan 
yang se-dang dibahas.  
Sejalan dengan pembelajaran 
blended learning terdapat hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Sutisna 
(2016:9),  menunjukan bahwa tingkat 
kemandirian belajar siswa setelah 
diterapkan metode blended learning 
diklasifikasikan dalam kategori baik 
dengan pola yang digunakan yaitu 
online–tatap muka–blended sehingga 
pembelajaran dapat dikatakan berha-
sil. Keberhasilan suatu proses pem-
belajaran juga ditunjukkan dengan 
hasil belajar siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suana 
dkk., (2017: 170-178) disimpulkan 
bahwa blended learning dengan tipe 
online-tatap muka-online merupakan 
media yang  efektif untuk mening-
katkan hasil belajar siswa dimana 
lebih dari 70% siswa menca-pai 
standar minimal skor. siswa tertarik 
dengan blended learning, namun 
dalam penerapannya memiliki ken-
dala yaitu akses internet yang lam-
bat, kesulitan siswa dalam menu-lis 
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maan matematis, simbol, atau grafis 
di forum Pendidikan, kekurangan sis-
wa keaktifan siswa kurang aktif saat 
diskusi online. 
 Hal ini dipertegas melalui pene-
litian yang dilakukan oleh Herma-
wanto dkk., (2013: 6). Hal serupa 
mengenai blended learning juga 
diungkapkan oleh Purnomo dkk. 
(2016:7), dengan diterapkannya 
blended learning dengan desain on-
line-tatap muka peserta didik ham-pir 
seluruhnya dapat mengikuti pro-ses 
pembelajaran dengan baik yang ditun-
jukkan dengan nilai dan keak-tifan di 
kelas.  
Selain memiliki kelebihan, produk 
ini memiliki kendala, yaitu 
pengaksesan kelas online dibutuhkan 
jaringan internet yang memadai, 
fasilitas  yang dimiliki siswa harus 
memadai untuk mengakses internet,  
dan dengan menerapkan jenis diskusi 
asynchronous maka beban guru 
dalam mengawasi dan meman-tau 
kegiatan siswa pada kelas online 
semakin besar.  
Selain itu kendala yang dihadapi 
yaitu ukuran video pembelajaran yang 
termasuk besar sehingga se-hingga 
proses pengunduhan video 
membutuhkan waktu yang lama. 
PENUTUP 
Penelitian menghasilkan produk 
perangkat blended learning berbasis 
LMS dengan pendekatan ilmiah pada 
materi fluida dinamis. Berdasarkan 
penilaian validasi dari dua validator 
perangkat yang dikem-bangkan 
memiliki kualitas sangat baik dengan  
persentase 87,90% dan 81,39%, serta 
memperoleh nilai kepraktisan dari 
tiga guru fisika SMA dengan rerata 
persentase skor yaitu 84,44% .  
Hendaknya dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan dari perangkat blended 
learning, dan sebelum diterapkan 
guru harus memahami makna dan 
pola dari blended learning yang 
digunakan serta diperlukan kesiapan 
fasilitas internet yang memadai. 
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